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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh PDRB sektoral, jumlah 

penduduk, dan investasi terhadap tingkat urbanisasi di Jawa Barat tahun 2015–

2025, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel PDRB sektoral tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

urbanisasi di Jawa Barat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

aktivitas ekonomi daerah tidak selalu diikuti oleh peningkatan urbanisasi 

pada setiap kabupaten dan kota. Perbedaan struktur ekonomi dan 

karakteristik wilayah menyebabkan hubungan antara PDRB sektoral dan 

urbanisasi menjadi tidak merata.  

2. Variabel jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat urbanisasi di Jawa Barat. Pertumbuhan jumlah penduduk 

menyebabkan meningkatnya kebutuhan terhadap pekerjaan, permukiman, 

dan fasilitas perkotaan sehingga mendorong perpindahan masyarakat 

menuju wilayah perkotaan. 

3. Variabel investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

urbanisasi di Jawa Barat. Peningkatan investasi mendorong perkembangan 

kawasan industri, perdagangan, jasa, dan infrastruktur yang menarik 

mobilitas penduduk menuju daerah dengan aktivitas ekonomi yang lebih 

tinggi.  

4. Variabel PDRB sektoral, jumlah penduduk, dan investasi secara simultan 

berpengaruh    signifikan   terhadap   tingkat    urbanisasi   di   Jawa    Barat. 
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Perkembangan urbanisasi di Jawa Barat dipengaruhi oleh hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi daerah, peningkatan jumlah penduduk, dan 

perkembangan investasi selama periode penelitian. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka berikut ini adalah 

saran yang diperoleh: 

1. Pemerintah daerah di Jawa Barat perlu meningkatkan pemerataan 

pembangunan ekonomi antarwilayah agar pertumbuhan urbanisasi tidak 

hanya terpusat pada kawasan metropolitan dan daerah industri tertentu. 

Pengembangan pusat ekonomi baru di wilayah kabupaten dapat dilakukan 

melalui peningkatan infrastruktur, fasilitas publik, dan peluang kerja.  

2. Pemerintah daerah perlu memperhatikan pengendalian pertumbuhan 

penduduk dan persebaran permukiman di wilayah perkotaan agar 

peningkatan urbanisasi tidak menimbulkan kepadatan penduduk yang 

berlebihan. Penyediaan transportasi, kawasan hunian, dan layanan publik 

perlu disesuaikan dengan perkembangan jumlah penduduk di masing-

masing daerah. 

3. Pemerintah daerah dan pihak terkait perlu mendorong peningkatan investasi 

yang berorientasi pada pembangunan wilayah dan penyerapan tenaga kerja. 

Pengembangan investasi tidak hanya difokuskan pada kawasan industri 

besar, tetapi juga diarahkan pada daerah yang masih memiliki tingkat 

urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi yang relatif rendah.  

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 

berkaitan dengan urbanisasi seperti tingkat pendidikan, tingkat 

pengangguran, infrastruktur, kemiskinan, dan kesempatan kerja agar hasil 
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penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi urbanisasi di Jawa Barat. 

5.3 Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoretis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk dan investasi memiliki 

pengaruh terhadap tingkat urbanisasi di Jawa Barat, sedangkan PDRB 

sektoral tidak menunjukkan pengaruh secara parsial. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa urbanisasi tidak hanya dipengaruhi oleh 

pertumbuhan ekonomi daerah, tetapi juga berkaitan dengan faktor demografi 

dan perkembangan investasi wilayah. Hasil penelitian ini dapat memperkuat 

kajian mengenai teori urbanisasi dan ekonomi regional yang menjelaskan 

bahwa perpindahan penduduk menuju wilayah perkotaan terjadi karena 

adanya peluang ekonomi, pembangunan infrastruktur, dan peningkatan 

aktivitas investasi. Penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa 

hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan urbanisasi dapat berbeda pada 

setiap wilayah sesuai dengan karakteristik pembangunan daerah. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian memberikan gambaran kepada pemerintah daerah dan pihak 

terkait mengenai faktor-faktor yang memengaruhi urbanisasi di Jawa Barat. 

Pertumbuhan jumlah penduduk dan peningkatan investasi terbukti berkaitan 

dengan meningkatnya urbanisasi pada kabupaten dan kota di Jawa Barat. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemerintah daerah perlu 

memperhatikan kesiapan fasilitas publik, transportasi, permukiman, dan 

lapangan pekerjaan pada wilayah yang mengalami pertumbuhan urbanisasi 
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tinggi. Pengembangan kawasan industri dan pusat ekonomi juga perlu 

diimbangi dengan pemerataan pembangunan wilayah agar konsentrasi 

penduduk tidak hanya terpusat pada kawasan metropolitan dan daerah 

penyangga ibu kota. 

3. Implikasi Kebijakan 

Hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam 

menyusun kebijakan pembangunan wilayah dan pengendalian urbanisasi di 

Jawa Barat. Pemerintah daerah dapat mengarahkan kebijakan investasi 

pada daerah yang masih memiliki tingkat pembangunan relatif rendah agar 

pertumbuhan ekonomi lebih merata antarwilayah. Pemerintah juga perlu 

meningkatkan pembangunan infrastruktur dan fasilitas publik di daerah 

kabupaten untuk mengurangi ketimpangan perkembangan wilayah perkotaan 

dan pedesaan. Kebijakan pengembangan kawasan industri, transportasi, dan 

permukiman perlu disesuaikan dengan pertumbuhan jumlah penduduk agar 

urbanisasi dapat berlangsung secara lebih terarah dan mendukung 

pembangunan daerah secara berkelanjutan.
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